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DENGAN RAHMAT TUHAF YAI'G MAHA ESA
#ALIXOTALADYA KEPALA DAZERAH TINGKAT II SURABAYA

ILTTTMBANG ! a. Bahwe berdasarkan ketentuan-ketentuan Master Plan Su~
rabaya 2000 jalan Dharmawangsa merupakan jalan poros
lokal yang sangat peniing artinya bagi lalu lintas ke
luar masuk antara wilayah kota bagian selatan dengan
pusai--pusat pelayanan kota 3

b. Bahwa ketentuan-ketcentuan garis sempadan dan peruntuk
an tanszh daerah sekitar jalan tersebut yang telah di-
tetapkan dalam Surat Teputusan Dewan Ferwakilan Rakyat
Dzerah Cotong Royong Xotamadya Sursbaya Nomor 2 tahun
1971 ternyata sudah tidak sesuai dengan ketentuan—ke-
tentuan laster Plan Surabaya 2000, sehinggae perlu di--
adaken peninjauvan kembali dengan menuangkan ketentuan
dimaksud dalam suatu Peraturan Daerah.

MENGIITGAT ¢ Te Uncang--undang Nomor 5 tahun 1974 tentang Pokol--pokok
Pemerintahan di Daerah ;

2. Undang-undang Nomor 16 tahun 1950 tentang Pembentukan
Dzerah Xote Besar dalam lingkungan Propinsi Jawa Timur/
Jawa Tengah/Jawa Barat dan Daerah Istimewa juncto
Undang-undangz Nowmor 2 tahun 1965 ;

3+ Stadsvorming Ordonantie Nomor 168 tahun 1948 :

4, Peraturan Daerah Kota Besar Surabaya Nomor 55 tahun
1955 tentang Peraturan pendirian bangun--banzunan Kota
Besar Surabaya 3 '

5. Peraturan Duerah Kotamadya Daerah Tingkat II Surabaya
Nomor 23 tahun 1978 tentang Master Plan Surabaya 2000.

Dengan persetujuan Dewan TFerwakilan Rakyat Daerah Kotamadya Daerah Ting-
kat 1I Surabaya ,
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MEMUTUSKADN
IMENTETAPKAN : PERATURAN DAERAH Kotamadya Daerah Tingkat II Surabaya ten

tang Penetapan Garis Sempadan dan Perun--
tukan Tenah sepanjang jalan Dharmawangsa.

Fagal 1

(1) Garis sempadsn dan peruntukan tanah dalam Peraturan
Daerah ini berlslu di sepanjeng jalan Dharmawangsa
dengan batas-boatas sebagal berikut :

a., Sebelah Utars : Jalan Tambangboyo atau jalan
Dharmahusada 3

b. Sebelah Selatan : Jalan Fucang Anom Timur

(2) Batas-batas dimeksud pada ayat (1) pasal ini dapat ai
periksa atau dibuktiken pada gambar peta Nomor 124.B/T
yvang menjadi lampiran Peraturan Daerah ini dan terdiri
atas 2 (dua) lembar yang ditanda tangani Velikotamadya
Kepela Daerah Tingkat II Surabaya dan Ketua Dewan FPer--
walkilan Rakyat Daerah Tingkat II Surabaya

(3) Gambar lampiran dimaksud pada ayat (2) pasal ini ter--
diri atas 3 (tiga) rengkap yang masing-masing disim--
an s

&. Pada hantor Temerintah Xotanadya Daerah Tingkat II
Surabaya sebanyak 2 (dua; rangkap

Ve Pada Kantor Femerintah Fropinsi Daerah Tingkat I
Jawe, Timur scbanyak 1 (satu) rangkap.

Fasal 2

(1) Geris scmpadan pagar ditendail dengan garis tarik her--
warna biru dan garis sempadan bangunan ditandai dengan

zaris tarik berwarna merah ;

(2) Lebar tenah jalan antara kedus zaris sempadan pagar da

ri jalan dimaksud ditetapkean sebagai berikut :

2. Untuk bagian jalan Dharmawangsa yang dibatasi oleh
jalan Tawmbangboyo dan jalan Sri Tkana adalah 25
(dua puluh lima) meber

El

be. Untuk bagian Jalan Dharmawangsa yang dibatasi oleh

jalan Sri Ikana dan jalan Pucang Anom Timur adalah
37 (tiga puluh tujuh) moter .
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Fasal 3

Feruntulian tanah di sepanjang jalan Dharmawangsa dinyata-
kan doenzon warna-warna sesuél dengan legenda gambar peta
Nowor 124.3/I yang terlampir pada Peraturan Dacrah ini 3

Uluren persil padae sepanjang Jjalan Dharmeawengsa ditetap-
kan paling keeil lebar depen 8 (delepan) meter dan panjang
kedalam 20 (dua »uluh) sicser (160 Cm2)

E

Bangunan-bangunen yeng terletak di sepanjang jelan Dharma--

wonzse i tetapkan paling scdikit 2 (dua) lantai terhitung
malai lentai rata taash jolan.

Fagal 4

Pembangunen di sepanjang jalan Dharmawangsa dengan batas seba-

geimena dimeksud dalam pasal 2 ayat (2) huruf o Teraturan Dag

reh inil yong peruntukan tunchaya untuk perumahan di tetapkan
lchih lanjut sebagai berilut

Ta

2o

(1)

PTerbandingan luas lanvai dengan luvas persil paling banyak
120 % (seratus dua puluh wnerseratus) :

Tuas lantoi rata tanah paliny banyak 60 % (enam puluh per—
seratus; @

Tues lantal tingkat perteme dar seterusnya paling banyak
60 o (eneos pulull perseratus ).

Pasal

A

Foubanrunen di sepanjang joelan Dharmawangsa dengon batas—
batas sehacainona dimalksud dalam pasal 2 ayat (2 huruf b
Peratura: Dacrah ini yengr peruntukan tanahnys waituvk perte
koan horus momenuhil ketentuan sebagal berikut

e Uabulc hersil dengan wWouran lebar 8 (delanan) sampai de

nran 15 (lima belas) neter dengen kedalsman paling se-
dikit 20 (dug pulubh) meter dengan ketentuan

1. Jumlah luwas lantsi weling banyak 200 ;5 (dua ratus
nerseratus )

A

2. Lwas lontel rats tanah jalan paling benyak 60 3
(enzss wuluh perseratus)

3. Tuas lontal tinglhet pertema dan sctorusnys paling
banyal: 60 7 (cnom ruluh perseretus) o

b. Untw: porsil dengsn wuran lebar besar 15 (lima belas)

samwai dengan 25 (dua uvluh lime) neter densgan kedalam

an paling sedikit 20 mcter dengan ketentuan

1. Ferbandingan luas lantai dengan luas persil paling
hanyak 200 % (Gua ratus perscratus) ;
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2. Jumlah luas lantai rata tanah paling banyak 60 % (enam
puluh perseratus)

3« Juinlah luas lantai tinglkat pertama dan seterusnya paling
banyak 60 % (enam puluh perseratus) ;

4. Garis bangunan
Semping 1 (satu) sisi paling sedikit 3 (tiga) meter
Belakang 3 (tige) meter -

c. Untuk persil dengan ukuran lebih besar 25 (dua puluh lima)
meter dengan kedalaman paling sedikit 20 (dwa puluh) meter

dencan ketentuan @
(9 ]

1. Perbandingan luas lantei dengan persil paling banyak
200 % (dua ratus perseratus) ;

2. Jumleh luas lentai rata tanah 60 % {(enam puluh perse-
ratus)

3. Jumlah luas lantai tingkat pertama dan seterusnya paling
banyak 60 % {enam puluh perscratus)

4, Garis bangunan
samping kiri 3 (tiga) nmeter
seiping kenan 2 3 (tiga) meter

3

?
belakang tiga) meter

(2) Bagi tolio--toko yang dibangun di sepanjang jelan dimaksud dalanm
vasal 5 ayet (1) huruf b pasal ini densan ketentuan untuk se-
tiap 40 (empat puluh) meter persexi luas lantail toko harus ter
sedie areal parkir scluas 20 (dua puluh) meber persegi ;

(3) Bagi toko-toko ysng dibansun di scpanjang jolen dimsksud delam
pasal 5 ayat (1) huruf c pasal ini denzan ketentuan untuk se-
tiap 40 (cmpat puluh) moter persegi lantai kotor harus terse-
dia arezl parkir seluas 20 (dua puluh) meter persegi,

Pasal 6

Dengan ditetepken Peraturan Daerah ini, ketentuan-—ketentuan dalam
Surat Keputusan Dewan FPerwakilan Rakyat Daerah Gotong Royong Kota-
nadya Surabaye lomer 2 tahun 1971 serta ketentuvan-ketentuan lain
yang ada dan hortentangan dengan Feraruran Dacrah ini dinyatakan
dicabut dan tidak berleku lagi.



Pasal 7

Feraturan Dazcral ini berlaku sejak tanggal diundangkan.

Surabaya, 27 btiei 1982

DAy POR7VATLEN RAKYAT DS TRAN VALIKOPAFADYA KEPALA DAL
A0TLLADYS DalllaH TINGIAT IT SURABLAYA TINGEAT II SURADAYA
Letua,
thd ttd
Ho 2DJY SOLZTRISHO Drse MOEHADII HIDJAJA

Disahkaon dengan Keputusan Gubernur Lepala Daerah Tingliat I Jawa
Tirmwr tenggzal 19 Maret 1983 Nomor 89/T tahun 1983,

A.n. GURIRNUR WEPALA DAZRAH TINGKAT I
Javud TINUR
Asisten I Sckretaris Wilayzh/Daerah

ttad

SARSITO RASHAN, Ma
HIF. 010015749

Diuwndanglan dalan Lembaran Daerah Lotamzadya Daerah Tingkat IIX
Suravaya tahun 1983 Seri € pade tanegel 30 April 1983 Nomor 1/C.

Aelie JoLIKOTALADYA KEPATA DATRAH
TINGEKAT II SUR~ABAYA
Sekretaris Wilayah/Deerah

ttd

Drs. SUBAGYO KARTOSUDIRQ
Szlinan sesuai denson aslinya HIFP. 010015779
Sekrctaris Rotaieadya Daerah
Tingket II Surebaya
..
Kepala Baeisa, Hulrw:, Organisasi & Tatalaksanz

éi??“ti)dwwqh
7. G0ZH B50=JOHQ, BH
WIT . 510026744



PENJILASAN ATAS FERATURAN DAERAH KOTALADYS DAERAH TINGKAT II SURABAYA
NOMOR 9 TAHUN 1983
TENTANG
TENITLFAN GARIS SENPADAN DAN PERUNTUXKAN TANAH
SITAKJINIG JLALAN DHARMATVANGSA

IENJISLASAN UMD ¢

------------------

Jalan Dharmawsngss berdasarkan Master Plan Surabaya 2000 merupsakan
jalan poros lokal yang sangat peniting, dimana perkembangan pembangunan
digepanjang jalan terscbut sansan meningkat. Volwme lalu lintas dija--
lan tersebut besar dan terus meningkat, schingga perlu diadakan peren
canaan kembali untuwl: memenuhi kebutuhan lalu lintas sekarang dan ke--
mudian hari.

loneana dctail yang ada berdasarkan Surat Kepubtusan DFRDGR Kotar-
madya Surabaya Nomor 2 bahun 1971 ternyata sudah tidak sesual lagi dg
ngan ketentuan Haster Flan Surabaya 2000, schingga perlu ditinjau kem
bali dan discsuvaikan dengan percncangan baru yang telah ditetapkan.

Intensitas bansunan perlu diatur untuk tercapainya keseimbangan
antara intensitas atau kepadatan bangunan terhedap kcemampuan jalan
Dharnawabhgssa, schingga dapat mengurangi kepadatan arus lalu lintas
vang ditiabulizen olch kegiatan-—kegiatan dari aktivitas bangunan se-
panjang jalan dinsksud, untuk itu dalam Peraturan Daerah ini sekali-
gus ditetapkan syarat-syarat zouning.

Untwy menberiker landesan hulcun bagi termujudnya ide tersebut diatas,
rnaka perlu ditetapkan garis socmpedan dan peruntukan tanah yang baru
gepan jang jalan Dharnawangsa.

Denzan ditetapkamnys Fereturan Deeral ini berarti landasan hukum
tentans garis senpadan dan peruntulan tanah yang baru sekaligus dengen
syarat zormingnya sebagai dasar perencanaan pembangunan phisik di se--
ponj2ing jalan Dharmawangsa telah ditetapkan dan sckaligus dinyatakan
diczbut dan tidak berlaku lagi Surat Heputusan Dewan Perwaltilan Rak-
yat Dacrah Gotong Royong Kotamadya Burabaya Nomor 2 tahun 197%.

FalidsLA0AH PASAL DLIII TFASAL ¢

Pasal 1 : Gambar peta Nomor 124 B/I sebagaimana
dimaksud dalam pasal 1 ayat (1) Peratur
an Daerah ini merupakan lampiran dan ba--
gian yang tidak terpisahkan dengan Per--
aturan Daerah ini dan pemahaman malknsa
atas Toraturan Dacrah ini hanya dapat
dileksanskan dcngzan neoadukan Peraturan
deeranr inl densan ganbar peta Nomor
124 B/I terschbutb.

Tesal 2 sempai dengan pasal 7 : Culup jelas.



